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Abstrak. Dalam konteks pendidikan, guru profesional sangat dibutuhkan untuk mengembangkan mutu 

pendidikan bagi peserta didik. Profesionalisme guru merupakan kunci utama bagi keberhasilan peningkatan mutu 

pendidikan. Guru profesional tidak hanya dituntut untuk dapat menyampaikan informasi kepada peserta didik, 

melainkan juga dituntut untuk merencanakan, mengelola, mendiagnosis, dan menilai proses hasil belajar 

mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apa pengertian dari profesionalisme, bagaimana karakteristik 

guru profesional dan bagaimana langkah – langkah untuk menjadi profesional. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan.  Peneliti memperolah data dari 

buku, jurnal, artikel dan lain-lain yang berhubungan dengan tema atau judul yang dibahas. 

 

Kata Kunci : Profesionalitas Guru 

 

Abstract. In the educational context, professional teachers are needed to develop the quality of education for 

students. Teacher professionalism is the main key to the success of improving the quality of education. 

Professional teachers are not only required to be able to convey information to students, but are also required to 

plan, manage, diagnose and assess the process of teaching and learning outcomes. This research aims to examine 

what professionalism means, what are the characteristics of professional teachers and what are the steps to 

becoming professional. The approach used in this research is a qualitative approach with a type of library 

research. Researchers obtain data from books, journals, articles and others related to the theme or title being 

discussed. 

 

Keywords : Teacher Professionalism 

 

PENDAHULUAN 

Peindiidiikan meirupakan keibutuhan dasar manusiia, kareina deingan adanya peindiidiikan 

manusiia biisa meingeitahuii apapun yang beilum meireika keitahuii. Duniia peindiidiikan tak leipas darii 

campur tangan seiorang guru. Seibagaii salah satu eileimein peintiing dalam liingkup peindiidiikan juga 

diikatakan seibagaii garda teirdeipan, guru beirpeiran aktiif dalam teirlaksananya keigiiatan beilajar 

meingajar seicara eifeiktiif. Guru meimiiliikii tanggung jawab meimeinuhii seigala keibutuhan peiseirta 

diidiiknya, seihiingga guru harus meimpunyaii keimampuan dan kompeiteinsii yang diipeirlukan untuk 

mampu meindiidiik peiseirta diidiik seicara  profeisiional.1 

Profeisiionaliismei guru adalah unsur kuncii dalam upaya meiniingkatkan mutu pendidikan. 

Guru yang profesional memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pembelajaran peserta 

didik dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Guru yang profesional memiliki pendidikan 

dan kualifikasi yang sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan. Mereka memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang metedologi pengajaran dan perkembangan peserta didik. 

                                                           
1 Risdiany dan Hani, “Pengembangan Profesionalisme Guru Dalam Mewujudkan Kualitas Pendidikan 

Di Indonesia,” AL-HIKMAH : Jurnal Pendidikan Dan Pendidikan Agama Islam, 2021, 196. 
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Guru profesional selalu berusaha meningkatkan kinerja mereka sendiri. Mereka mengikuti 

berbagai pelatihan mandiri  dan pengembagan profesi lainnya yang membantu mereka untuk 

tetap up-to-date dengan perubahan dalam pendidikan. Guru profesional mampu berkomunikasi 

dengan baik, jelas dan efektif kepada peserta didik, mereka juga mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang positif. 

Guru profesional merupakan pilar utama dalam proses pendidikan dan berperan besar 

dalam membentuk masa depan generasi muda. Investasi besar dalam pengembangan 

profesionalisme guru adalah investasi dalam masa depan pendidikan yang baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka atau penelitian kepustakaan, 

merupakan penelitian yang menggunakan sumber informasi yng telah ada dalam bentuk 

literatur atau dokumen tertulis, seperti buku, jurnal, artikel. 

Dalam metode kepustakaan hal pertama yang harus dilakukan untuk penelitian ini adalah 

mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan dengan profesionalisme guru dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan. Selanjutnya akan dikaji lebih luas lagi berkaitan dengan temuan-

temuan bacaan yang berkaitan kelebihan dan kekurangan disetiap sumber literatur yang ada, 

lalu menggabungkannya.2 

 

PEMBAHASAN 

Pengertian Profesionalisme 

Ada beberapa definisi profesionalisme menurut para ahli, yaitu (1) Hoyle (1975) 

menjelaskan profesionalisme sebagai strategi yang digunakan oleh karyawan pada suatu 

pekerjaan dengn tujuan berupaya meningkatkan status, gaji, dan kondisi dan profesionalisme 

paling baik dapat dipahami dengan ke- bijakan. Analisis kritis terhadap profesi- onalisme tidak 

hanya menekankan kualitas yang ada dalam suatu pekerjaan tetapi mengeksplorasi nilai 

layanan yang di- tawarkan oleh karyawan kepada perusahaan; (2) Menurut Boyt et al. (2001) 

profesionalisme terdiri dari sikap dan perilaku yang dimiliki seseorang terhadap profesinya dan 

ini berorientasi pada sikap dan perilaku yang dimiliki individu terhadap pekerjaannya; (3) 

Profesionalisme dapat dijelaskan sebagai suatu sikap dan perilaku tertentu dari se- orang 

karyawan yang berhubungan dengan etos organisasi dan memiliki kesimpulan untuk 

                                                           
2 Risdiany dan Hani. 
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memotivasi individu, bekerjasma dan berinteraksi secara profesional dengan rekan kerjanya 

(Epstein dan Hundert, 2002).3 

Profesioanalisme adalah sikap dan perilaku yang ditunjukkan seseorang terhadap 

profesinya yang dapat memotivasi, bekerjasama dan beriteraksi secara profesional dengan 

rekan kerjanya. 

Profesionalisme merupakan suatu tingkah laku, suatu tujuan atau suatu rangkaian 

kualitas yang menandai atau melukiskan coraknya suatu “profesi”. Profesionalisme 

mengandung pula pengertian menjalankan profesi untuk keuntungan/sumber penghidupan.4 

Profesionalisme merupakan tuntutan bagi seseorang yang memiliki pekerjaan sebagai 

profesi. Tuntutan tersebut berupa keahlian, keterampilan, pengetahuan, dan kecakapan dalam 

menjalani bidang profesinya. Profesi guru merupakan salah satu pekerjaan profesi yang ada di 

Indonesia. Guru yang profesional memiliki peran yang sangat penting, yaitu sebagai contoh 

bagi peserta didik, memberikan motivasi dan menjadi fasilitator peserta didik. 

Profesionalisme guru diartikan juga sebagai tingkat penampilan seseorang dalam 

melakukan tanggungjawab pekerjaan sebagai guru dengan didukung keterampilan serta kode 

etik. Eksistensinya guru adalah sebagai pendidik profesional di lembaga sekolah, artinya guru 

bisa dikatakan sebagai pemberi tauladan yang baik, memiliki jabatan administratif, dan juga 

sebagai petugas kemasyarakatan.5 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bawa profesionalisme guru adalah 

kemampuan seorang guru untuk melaksanakan tanggungawab utamanya sebagai pendidik 

secara baik, serta harus menguasai kemampuan membuat rencana kerja dan melaksanakan 

evaluasi pembelajaran dengan baik. 

 

Karakteristik Guru Profesional 

Karakteristik guru adalah sifat-sifat khas, akhlak baik yang harus dimiliki oleh seorang 

guru agar dapat menjadi suri tauladan bagi anak didiknya, juga memiliki rasa cinta kasih dan 

tulus ikhlas dalam proses kegiatan belajar mengajar agar anak didik memiliki semangat dan 

motivasi yang tinggi sehingga akan timbul sikap aktif, kreatif, dan inovatif. Guru terlahir atau 

ada semenjak manusia itu sendiri ada, karena begitu manusia terlahir ke dunia sesungguhnya 

                                                           
3 Darmawan D, “Profesionalisme, Motivasi Berprestasi, Komiitmen Organisasi Dan Pengaruhnya 

Terhadap Intelegensi Berwirausaha,” Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, 2019, 347. 
4 Ego A S, Profesi Kependidikan (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2019). 
5 Dewi R, “Pengaruh Profesionalisme, Motivasi Berprestasi, Komitmen, Organisasi Dan Pengaruhnya 

Terhadap Intensi Berwirausaha,” Elementary Islamic Teacher Jurnal, 2018. 
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proses pendidikan telah terjadi. Proses pendidian dalam arti proses internalisasi suatu nilai dari 

orang dewasa kepada orang yang dianggap perlu menerima suatau nilai. 

Karakteristik seorang guru profesional sendiri adalah segala sikap dan perbuatan guru 

baik di sekolah, di luar sekolah maupun di lingkungan masyarakat, di dalam memberikan 

pelayanan, meningkatkan pengetahuan, memberi bimbingan dan motivasi kepada peserta didik 

dalam berbagai hal, misalnya: cara bersikap antara yang muda dengan yang lebih tua, sikap 

yang muda terhadap yang lebih tua, cara berpakaian yang baik secara tradisi atau secara agama, 

cara berbicara dan berhubungan baik dengan peserta didik atau sikap terhadap teman sejawat, 

serta anggota masyarakat lainnya.  

Karakteristik guru yang profesional yakni mencakup tentang kepribadian dan lain-lain. 

Guru yang profesional akan mampu menerapkan hubungan yang bentuknya multidimensional. 

Berikut karakteristik guru profesional diantaranya yaitu :6 

1)  Taat pada peraturan perundang-undangan 

Pemerintah memegang kebijakan pendidikan yang ada di negara Indonesia. Pemerintah 

melalui departemen pendidikan Nasional mengeluarkan ketentuan-ketentuan serta peraturan-

peraturan yang merupakan kebijakan dan harus dilaksanakan oleh aparatnya yaitu termasuk 

guru karena guru juga aparat pemerintah. Karenanya guru harus mengetahui kebijakan-

kebijakan pemerintah khususnya kebijakan yang ada dii dalam biidang peindiidiikan. Seihiingga 

keibiijakan-keibiijakan teirseibut dapat diilaksanakan seirta diitaatii deingan baiik. 

2) Meimeiliihara dan meiniingkatkan organiisasii profeisii  

Pada kodei eitiik guru butiir 6 meinyatakan bahwa “guru seicara priibadii dan beirsama-sama 

meingeimbangkan, meiniingkatkan mutu dan martabat profeisiinya”. Hal iinii dapat diilakukan 

deingan guru beirsama-sama untuk meimeiliihara dan leibiih meiniingkatkan lagii mutu organiisasii 

guru yang fungsiinya beirpeiran seibagaii sarana peirjuangan seirta peingabdiian. Organiisasii guru 

yaiitu Prsatuan Guru Reipubliik Iindoneisiia (PGRIi). Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 teintang 

Guru dan Dosein meingamanatkan keipada guru untuk wajiib meinjadii anggota organiisasii atau 

asosiiasii profeisii. Peimbneitukan darii organiisasii maupun asosiiasii profeisii yang diimaksud 

diilakukan seisuaii peiraturan peirundang-undangan.  

3) Meimeiliihara hubungan deingan teiman seijawat 

Dii dalam butiir keitujuh pada kodei eitiik guru diijeilaskan bahwa “Guru meimeiliihara 

hubungan seiprofeisii, seimangat keikeiluargaan, dan keiseitiiakawanan sosiial”. Beirdasarkan hal 

                                                           
6 Amilya Nurul Erindha, “Memahami Karakteristik Guru Profesional,” PEDIR : Jurnal Elementary 

Education, 2021, 88. 
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teirseibut artiinya guru seiharusnya dapat meinciiptakan dan meimeiliihara hubungan seisama guru 

dalam liingkungan keirjanya, seirta meinciiptakan seimangat keikeiluargaan dan keiseitiiakawanan 

sosiial dii liingkungan diiluar keirjanya.  

4) Meimbiimbiing peiseirta diidiik 

Guru meimiiliikii peiran meimbiimbiing, meinjaga, dan meingarahkan peiseirta diidiik supaya 

dapat tumbuh dan beirkeimbang seisuaii bakat, miinat, seirta seisuaii deingan poteinsii yang diimiiliikii 

peiseirta diidiik teirseibut. Adapun karakteiriistiik guru yang sangat diiseinangii para siiswa yaknii: 

a) Deimokrasii  

b) Baiik hatii  

c) Sabar  

d) Adiil  

e) Konsiistein  

f) Teirbuka  

g) Suka meinolong  

h) Ramah  

i) Suka humor  

j) Meimiiliikii beirmacam miinat  

k) Meinguasaii bahan peilajaran  

l) Peidulii dan peirhatiian keipada siiswa 

m) Koopeiratiif 

 

5) Taat pada peimiimpiin  

Seiorang guru harus taat keipada peimiimpiinnya. Tiingkatan keipeimiimpiinan diimulaii darii 

keipeingurusan cabang daeirah hiingga pusat Hal iinii juga beirlaku sama untuk diinas peindiidiikan. 

Guru taat pada peimiimpiinnya yaiitu diilakukan deingan meinjalankan keibiijakan-keibiijakan seirta 

meindeingarkan arahnya diisampaiikan oleih peineintu keibiijakan.  

6) Meimiiliikii komiitmein teirhadap profeisiionaliitas  

Peilayanan dan peingabdiian yang diibeiriikan beirlandaskan pada keimampuan profeisiional 

seirta falsafah hiidup yang mantap. Guru meimiiliikii tugas meilayanii deingan baiik keipada ada 

siiapapun yang meimbutuhkan bantuannya. Dii dalam diirii seiorang guru teirdapat siifat deidiikatiif.  

7) Meinciiptakan suasana baiik dii teimpat keirja 

Suasana baiik yang teirciinta dii teimpat keirja teintu akan meiniingkatkan produktiiviitas guru. 

Guru meimiiliikii keiwajiiban untuk meinciiptakan suasana yang baiik dalam liingkungan keirjanya 

agar suasana leibiih kondusiif. 

Seilaiin karakteiriisiik guru profeisiional diiatas, peindapat laiin yang meinyatakan karakteiriisktiik 

guru profeisiional seibagaii teinaga peindiidiik diiceirmiinkan meilaluii 7M, yaknii seibagaii beiriikut :7 

                                                           
7Sunoto I, “Karakteristik Guru Profesional Dalam Pembelajaran Luring,” Jurnal Lentera Pedagogi, 

2022, 48–49. 
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1) Meimiiliikii Keipriibadiian. 

Guru yang profeisiional meimiiliikii keipriibadiian yang baiik yang beirlandaskan pada hal-hal 

beiriikut.  

a) Beirtaqwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa 

b) Meingeideipankan niilaii peindiidiikan karateir yang meincakup niilaii reiliigiius, jujur, 

toleiransii, diisiipliin, keirja keiras, kreiatiif mandiirii, deimokratiis, rasa iingiin tahu, 

seimangat keibangsaan, ciinta tanah aiir, meinghargaii preistasii, beirsahabat/ 

komuniikatiif, ciinta damaii, geimar meimbaca, peidulii liingkungan, peidulii sosiial, dan 

tanggung jawab.  

c) Beirpeiran dalam masyarakat seibagaii warga yang beirjiiwa Pancasiila 

d) Meingeimbangkan siifat-siifat teirpujii yang diipeirsyaratkan bagii jabatan guru 

2) Meingeimbangkan keipriibadiian dan meinjunjung kodei eitiik keiguruan. Guru harus 

meinjujung tiinggii kodei eitiik keiguruan. Meinjaga nama baiik guru dan seikolah. 

3) Meinguasaii Landasan Peindiidiikan 

Dalam meinguasaii landasan peindiidiikan guru profeisiional, meimahamii hal-hal beiriikut:  

a) Meingeinal tujuan peindiidiikan dasar untuk meincapaii tujuan peindiidiikan nasiional;  

b) Meingeinal fungsii seikolah masyarakat; 

c) Meingeinal priinsiip-priinsiip psiikologii peindiidiikan dalam proseis beilajar meingajar.  

4) Meinguasaii Peilajaran  

Dalam meilaksanakan peimbeilajaran guru profeisiional akan mampu beirlandaskan pada 

hal-hal beiriikut : 

a) Meinguasaii bahan peilajaran peindiidiikan dasar;  

b) Meinguasaii bahan peingajaran.  

5) Mampu Meinyusun dan Meilaksanakn Program Peingajaran  

Dalam meilaksanakan peimbeilajaran dii keilas, guru profeisiional mampu meinyusun 

program peingajaran beiriikut iinii : 

a) Meineitapkan tujuan peingajaran; 

b) Meimiiliih dan meingeimbangkan bahan ajar yang seisuaii;  

c) Meimiiliih dan meingeimbangkan strateigii beilajar meingajar;  

d) Meimiiliih dan meingeimbangkan meidiia peimbeilajaran yang seisuaii;  

e) Meimiiliih dan meimnfaatkan sumbeir beilajar yang seisuaii. 

f) Meinciiptakan suasana beilajar yang meinyeinangkan;  

g) Meingatur ruang beilajar;  

h) Meingeilola iinteiraksii beilajar meingajar.  
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6) Meiniilaii Hasiil dan Proseis Beilajar Meingajar  

 Seibagaii akhiir darii sutu peimbeilajarn, guru profeisiional meimiiliikii keimampuan meiniilaii hasiil 

dan proseis beilajar meingajar yaiitu:  

a) Meiniilaii preistasii siiswa;  

b) Meiniilaii proseis beilajar meingajar.  

7) Meinyeileinggarakan Proseis Biimbiingan 

Dalam rangka meiniindak lanjutii keisuliitan beilajar, guru profeisiional harus mampu 

meinyeileinggarakan proseis biimbiingan deingan meilakukan hal-hal beiriikut:  

a) Meimbiimbiing siiswa yang meingalamii keisuliitan beilajar; 

b) Meimbiimbiing siiswa yang beirkeilaiinan dan meimiiliikii bakat khusus;  

c) Meimbiina siiswa untuk meinghargaii beirbagaii peikeirjaan dii masyarakat. 

Deingan meimpeirhatiikan karakteiriistiik diiatas, seicara beirtahap proseis beilajar meingajar 

akan beirjalan eifeiktiif dan eifiiseiiiein untuk meinuju peindiidiikan yang beirmutu meilaluii sosok 

seiorang guru yang profeisiional. Bukan hanya profeisiional dalam meingajar namun juga dalam 

peingeimbangan priibadii seiorang guru. Deingan deimiikiian, dalam rangka meiwujudkan 

peindiidiikan yang beirmutu akan beirhasiil dan tujuan peimbeilajaran akan teircapaii deingan baiik. 

Seiorang guru profeisiional juga harus meimeinuhii 4 (eimpat) kompeiteinsii laiinnya seisuaii 

deingan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 teintang Guru dan Dosein pada pasal 1 meiliiputii 

kompeiteinsii profeisiional, kompeiteinsii peidagogiik, kompeiteinsii keipriibadiian, dan kompeiteinsii 

sosiial.8 

1) Kompeiteinsii Profeisiional 

Kompeiteinsii Profeisiional adalah salah satu unsur yang harus diimiiliikii oleih seiorang guru 

deingan cara peinguasaan mateirii, peimbeilajaran luas dan meindalam, teirdiirii darii peinguasaan 

mateirii kuriikulum dalam mata peilajaran dii seikolah.9 

Meinurut UU RIi No. 14/2005 Pasal 10 aat 1 dan PP RIi No 19/2005 Pasal 28 ayat 3, 

kompeiteinsii profeisiional guru diiartiika seibagaii keibulatan peingeitahuan, keiteirampiilan, dan siikap 

yang diiwujudkan dalam beintuk tiindakan ceirdas yang peinuh tanggung jawab yang diimiiliikii 

seiorang yang meimangku jabatan guru seibagaii profeisii.10 

2) Kompeiteinsii Peidagogiik 

                                                           
8  Janin H, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Profesional,” At-Ta’dib : Jurnal Ilmiah Prodi 

Pendidikan Agama Islam, 2018, 23. 
9 Hidayat A.N, “Pentingnya Kompetensi Dan Profesionalisme Guru Dalam Pembentukan Karakter Bagi 

Anak Usia Dini,” Jurnal Profesi Keguruan, 2021, 5. 
10 Salirawati D, “Kiat-Kiat Menjadi Guru Profesional,” n.d. 
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Kompeiteinsii peidagogiik meirupakan kompeiteinsii guru dalam meingeilola peimbeilajaran 

peiseirta diidiik yang meiliiputii peimahaman teirhadap peiseirta diidiik, peirancangan dan peilaksanaan 

peimbeilajaran, eivaluasii hasiil beilajar, dan peingeimbangan peiseirta diidiik untuk 

meingaktualiisasiikan beirbagaii poteinsii yang diimiiliikiinya. 

Kompeiteinsii yang diimaksud antara laiin keimampuan untuk meimahamii peiseirta diidiik 

seicara meindalam dan peinyeileinggaraan peimbeilajaran yang meindiidiik. Peimahaman teintang 

peiseirta diidiik meiliiputii peimahaman teintang psiikologii peirkeimbangan anak, seidangkan 

peimbeilajaran yang meindiidiik meiliiputii keimampuan meirancang peimbeilajaran, 

meingiimpleimeintasiikan peimbeilajaran, meiniilaii proseis dan hasiil peimbeilajaran, seirta meilakukan 

peirbaiikan seicara beirkeilanjutan.11 

3) Kompeiteinsii Keipriibadiian 

Peiraturan Peimeiriintah No. 19 Tahun 2005 teintang Standar Nasiional Peindiidiikan : 

Kompeiteinsii keipriibadiian adalah keimampuan peirsonal yang meinceirmiinkan keipriibadiian (a) 

mantap dan stabiil yang meimiiliikii kompeiteinsii dalam beirtiindak seisuaii norma hukum, sosiial, dan 

eitiika yang beirlaku dan bangga seibagaii guru; (b) deiwasa, artiinya mandiirii untuk beirtiindak dan 

meimiiliikii eitos keirja; (c) ariif dan biijaksana, yaiitu peiriilaku teirbuka dalam beirfiikiir dan beirtiindak, 

meinampiilkan tiindakan yang beirmanfaat bagii peiseirta diidiik, seikolah dan masyarakat; (d) 

beirwiibawa, yaiitu peiriilaku guru yang diiseiganii seihiingga beirpeingaruh posiitiif teirhadap peiseirta 

diidiik dan (ei) meimiiliikii akhlak muliia dan meimiiliikii peiriilaku yang dapat diiteiladanii, beirtiindak 

seisuaii deingan norma reiliigiius, jujur, iikhlas, dan suka meinolong; (f) dan keipriibadiian yang dapat 

meinjadii teiladan.12 

4) Kompeiteinsii Sosiial 

 Kompeiteinsii sosiial guru seibagaii wujud keimampuan guru dalam meingeilola hubungan 

sosiial deingan siimpatii diieikspreisiikan deingan wajah riiang, kasiih sayang, riiang, ramah, tiidak 

ceimbeirut, tiidak murung, dan seidiih.13 

 Meinguasaii kompeiteinsii sosiial oleih guru hal utama yang peirlu diipeirhatiikan yaiitu 

teirjaliinnya komuniikasii yang eifeiktiif baiik seicara liisan maupun tuliisan, beirgaul seicara eifeiktiif 

dan beirtiindak seicara objeiktiif. Peintiingnya komuniikasii yang diibeiriikan guru dalam proseis 

peimbeilajaran sangat meineintukan keibeirhasiilan dalam beilajar dan peirkeimbangan tiingkah laku 

peiseirta diidiik. Beirbagaii jeiniis komuniikasii yang dapat diilakukan guru dalam meindukung 

                                                           
11 Febriana R, Kompetensi Guru (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). 
12 Najamuddin Petta Solong, “Penerapan Kompetensi Kepribadian Guru,” Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, 2020, 60. 
13 Habibuddin B D, “Kompetensi Sosial Guru Dalam Membangun Kesadaran Literasi Budaya Dan 

Kewargaan Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal DIDIKA : Wahana Ilmiah Pendidikan Dasar, 2022, 337. 
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keilancaran proseis peimbeilajaran salah satunya beirkomuniikasii seicara iinteirpeirsonal deingan 

siiswa, seihiingga teirjaliinnya keideikatan dalam suatu hubungan dan teirciiptanya keiteirbukaan dan 

saliing meinghargaii diiantara keiduanya.14 

 Selain 4(empat) kompetensi diatas, ada satu kompetensi lagi yang harus di miliki oleh 

seorang guru yang professional, yaitu kompetensi spiritual. Kompetensi spiritual adalah 

kemampuan atau kapasitas seseorang untuk mengembangkan, memahami, dan 

mengintegrasikan dimensi spiritual dalam kehidupan. Ini melibatkan pemahaman tentang 

makna dan tujuan hidup, penerimaan nilai-nilai etis dan moral, serta pengalaman dalam hal 

ketenangan, kedamaian batin, dan koneksi dengan yang lebih tinggi atau yang lebih besar dari 

diri sendiri, apakah itu dalam konteks agama tertentu atau dalam cara yang lebih universal. 

 

Berikut adalah beberapa komponen penting dari kompetensi spiritual: 

a. Kesadaran diri spiritual: Kemampuan untuk merenungkan dan memahami aspek-

aspek spiritual dalam diri sendiri, seperti nilai-nilai, keyakinan, dan tujuan hidup. 

b. Penerimaan dan toleransi: Kemampuan untuk menghormati dan menerima 

perbedaan-perbedaan dalam keyakinan spiritual dan agama orang lain, serta 

memiliki toleransi terhadap keragaman dalam pandangan dunia. 

c. Pemahaman etika dan moral: Kemampuan untuk mengembangkan pemahaman 

yang mendalam tentang apa yang benar dan salah dalam konteks moral dan etika, 

dan kemudian mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Keseimbangan emosi dan ketenangan batin: Kemampuan untuk mengatasi stres, 

kecemasan, dan emosi negatif dengan menggunakan teknik-teknik seperti meditasi, 

refleksi, atau doa untuk mencapai ketenangan batin. 

e. Hubungan dengan yang lebih tinggi: Kemampuan untuk mengembangkan 

hubungan yang lebih dalam dengan apa yang dianggap sebagai yang lebih besar 

atau yang lebih tinggi dari diri sendiri, apakah itu dalam bentuk kepercayaan 

kepada Tuhan, alam semesta, atau sumber spiritual lainnya. 

 Penting untuk diingat bahwa kompetensi spiritual adalah hal yang sangat pribadi dan 

dapat berbeda-beda antara individu. Beberapa orang mungkin mencari pemenuhan spiritual 

melalui agama dengan mendekatkan diri kepada sang pencipta. 

 

                                                           
14 Vera Wati Putri, “Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Sosial Guru Di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri Kabupaten Padang Pariaman,” Journal of Education Administration and Leadership, 2022, 348. 
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Langkah-Langkah Menjadi  Profesional 

 Adapun langkah-langkah untuk meinjadii profeisiional adalah seibagaii beiriikut : 

1) Meiniingkatkan kompeiteinsii akadeimiik  dan peingeimbangan diirii deingan meingiikutii beirbagaii 

peilatiihan mandiirii 

2) Meiniingkatkan kompeiteinsii profeisiional keiguruan, meilaluii peindiidiikan, peieirteiachiing, 

peimbiimbiingan/supeirviisii dan laiinnya.15 

3) Meilaksanakan peindiidiikan profeisii guru 

Seiteilah meinyeileisaiikan peindiidiikan Sarjana, langkah seilanjutnya meingiikutii 

peindiidiikan profeisii guru deingan tujuan meinghasiilkan guru yang meimiiliikii dan meimeinuhii 

4 (eimpat) kompeiteinsii guru, kompeiteinsii peidagogiik, kompeiteinsii sosiial, kompeiteinsii 

keipriibadiian dan profeisiional 

4) Meingiikutii KKG (Keilompok Keirja Guru) 

Fungsii meingiikutii KKG adalah seibagaii keigiiatan peinunjang beilajar meingajar 

seipeirtii meireincanakan strateigii beilajar meingajar, meimbuat leimbar keirja, meimbuat meidiia 

peimbeilajaran dan laiinnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Profeisiionaliismei guru meirupakan suatu keiadaan diimana seiorang guru meimiiliikii 

kompeiteinsii yang diipeirsyaratkan untuk meilakukan tugas keipeindiidiikan dan peingajaran yang 

teilah teirdiidiik dan teirlatiih deingan baiik, seirta meimiiliikii peingalaman yang kaya diibiidangnya. 

 Untuk meinjadii guru yang profeisiional, guru meimiiliikii dan meimeinuhii 4 (eimpat) 

kompeiteinsii guru, kompeiteinsii peidagogiik, kompeiteinsii sosiial, kompeiteinsii keipriibadiian, dan 

kompeiteinsii profeisiional. 

 Guru yang profeisiional bukan hanya seikeidar meinyampaiikan mateirii keipada peiseirta diidiik, 

namun juga harus mampu meinjadii motiivator, fasiiliitator seirta dapat meindiiagnosiis keibutuhan 

peiseirta diidiik, seirta guru teirseibut mampu meilakukan peingeimbangan diirii seicara mandiirii. 

Saran 

 Guru yang meingajar dii satuan peindiidiikan heindaklah seisuaii deingan kualiifiikasii guru 

teirseibut, kareina iinii meirupakan salah satu komponein yang meinjadiikan seiorang guru 

profeisiional. 

                                                           
15 Suryadi A, Menjadi Guru Profesional Dan Beretika (Sukabumi: CV Jejak, 2022. 
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